BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari Bab 4, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah:
1.

Dari hasil analisis atas gambaran penerapan konsep keuangan berkelanjutan
pada delapan bank peserta “First Movers on Sustainable Banking” selama
tahun 2016-2018, diketahui bahwa seluruh bank telah melaksanakan kegiatan
operasional yang seimbang dari sisi ekonomi, lingkungan dan sosial.
Maksudnya adalah, bank tidak hanya berfokus pada profitabilitas atau
performa keuangan semata, melainkan juga telah aktif mengembangkan
berbagai kegiatan yang menunjukkan tanggung jawab sosial dan
lingkungannya. Setiap tahunnya, kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan
mengalami peningkatan baik itu melalui jenis kegiatan, penerima manfaat

kegiatan, maupun dana yang disalurkannya.

. Dari hasil analisis atas penerapan konsep keuangan berkelanjutan berdasarkan

GRI G4 Sektor Jasa Keuangan pada masing-masing bank peserta “First
Movers on Sustainable Banking” selama tahun 2016-2018, diketahui bahwa
masih banyak indikator yang belum diungkapkan oleh perusahaan. Indikator
yang sudah diungkapkan pun kebanyakan masih diungkapkan secara parsial.

Dalam tiga tahun analisis, 4 dari 7 bank memiliki skor pengungkapan
terendah di tahun 2016; sebanyak 2 dari 8 bank memiliki skor pengungkapan
tertinggi di tahun 2017; 2 dari 8 bank memiliki skor pengungkapan tertinggi di
tahun 2018; dan 2 dari 8 bank memiliki skor pengungkapan tertinggi di tahun
2017 dan 2018. Hal tersebut terjadi dikarenakan di tahun 2016 merupakan
tahun pertama pelaksanaan proyek percontohan “First Movers on Sustainable
Banking” sehingga mungkin bank yang menjadi peserta belum terlalu siap
dalam pelaksanaan keuangan berkelanjutan, sementara skor pengungkapan
tertinggi di tahun 2017 dan 2018 erat kaitannya dengan penerbitan POJK No.
51/POJK.03/2017 di tahun 2017 dan panduan implementasinya yang menyusul
diterbitkan di tahun 2018.



Untuk trend skor pengungkapan yang terjadi dari tahun 2016 ke 2017,
sebanyak 5 dari 7 bank skornya mengalami kenaikan sementara sisanya
menurun. Hal tersebut terjadi dinilai karena di tahun 2017 sudah diterbitkan
peraturan khusus mengenai keuangan berkelanjutan yakni POJK No.
51/POJK.03/2017. Sementara itu, trend dari tahun 2017 ke 2018 terlihat
sebanyak 4 dari 8 bank mengalami peningkatan skor pengungkapan, 2 dari 8
menurun, dan 2 sisanya tidak mengalami peningkatan maupun penurunan atau
tetap dibandingkan tahun 2017. Hanya terdapat satu bank yang menunjukkan
peningkatan skor pengungkapan dari tahun 2016-2018, yaitu BCA.

. Dari hasil analisis atas penerapan konsep keuangan keuangan berkelanjutan
berdasarkan POJK No. 51/POJK.03/2017 pada masing-masing bank peserta
“First Movers on Sustainable Banking” selama tahun 2016-2018,

Dapat dikatakan bahwa kedelapan bank sudah menjalankan konsep keuangan
berkelanjutan dengan baik dan terus mengalami perkembangan dari tahun ke
tahun. Sulit untuk menyebutkan bank mana yang dinilai paling baik dalam
penerapannya dikarenakan seluruh bank memiliki keunggulan dan fokus yang
berbeda-beda, serta kurangnya data kuantitatif yang diungkapkan bank untuk
mempermudah analisis perbandingan. Akan tetapi, terdapat beberapa poin
yang dapat ditarik mengenai fokus pembiayaan dan keungulan dari setiap bank,
berikut uraiannya:

a. BCA berfokus untuk mengembangkan sektor pariwisata melalui Desa
Wisata Binaan.

b. BJB berfokus pada sektor UMKM yang dibuktikan dengan memiliki
jenis kredit UMKM terbanyak, selain itu juga melakukan program
pelatihan bagi UMKM

c. BNI unggul dalam keikutsertaannya pada kemitraan global untuk
keuangan berkelanjutan.

d. BRI berfokus menjalankan pendekatan khusus dengan cara mendatangi
masyarakat yang membutuhkan layanan keuangan namun terbatas

aksesnya, melalui layanan Teras BRI dan Teras Kapal.



BRI Syariah berupaya menjangkau masyarakat luas melalui layanan
Grebek Pasar dan Open Table di daerah yang menjadi pusat keramaian
masyarakat.

Bank Mandiri mendorong transaksi digital demi mewujudkan cashless
society; serta memfokuskan pembiayaan ke sektor hydropower, biogas,
dan combined powerplant.

Bank Muamalat berfokus untuk sektor kelapa sawit dan layanan
keuangan syariah

Bank Artha Graha Internasional berfokus pada sektor sawit dan

UMKM, serta gencar melakukan literasi keuangan.

4. Dari hasil analisis atas perbandingan pengungkapan indikator GRI G4 Sektor

Jasa Keuangan yang dilakukan oleh seluruh bank peserta “First Movers on

Sustainable Banking” setiap tahunnya, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

a.

b.

Untuk tahun 2016, indikator yang paling banyak diungkapkan adalah
GRI 201-1, FS7, dan FS6. Adapun total skor pengungkapan tertinggi
sebesar 57 dilakukan oleh BRI, sementara terendah sebesar 28 oleh
Bank Artha Graha Internasional.

Untuk tahun 2017, indikator yang paling banyak diungkapkan adalah
GRI 201-1, FS7, dan FS16. Adapun total skor pengungkapan tertinggi
sebesar 62 dilakukan oleh BNI, sementara terendah sebesar 31 oleh
BJB.

Untuk tahun 2018, indikator yang paling banyak diungkapkan adalah
GRI 201-1, FS7, FS6, dan FS16. Adapun total skor pengungkapan
tertinggi sebesar 56 dilakukan oleh BNI, sementara terendah sebesar 33

oleh BJB dan Bank Artha Graha Internasional.

Adapun dari hasil analisis atas perbandingan penerapan konsep keuangan

berkelanjutan oleh seluruh bank peserta “First Movers on Sustainable

Banking” setiap tahunnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Padatahun 2016, sebagai permulaan seluruh bank telah melakukan upaya-

upaya yang cukup baik, misalnya telah mengintegrasikan aspek



lingkungan dan sosial ke dalam pembiayaan dan mulai menerapkan
prasyarat lingkungan seperti PROPER dan AMDAL kepada calon debitur.
Pengecualian untuk ini adalah Bank Artha Graha Internasional yang masih
menyeleksi pembiayaan hanya berdasarkan risiko kredit secara umum
saja.

b. Pada tahun 2017, seluruh bank telah melakukan penyesuaian atas struktur
divisi yang menangani keuangan berkelanjutan dan membuat kebijakan
untuk seleksi pembiayaan yang lebih terstruktur.

c. Pada tahun 2018, seluruh bank telah menetapkan atau menegaskan
kembali fokus sektor yang akan menjadi prioritas pembiayaannya serta

telah menyusun RAKB sesuai dengan ketentuan OJK.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya laporan
keberlanjutan yang disusun perusahaan lebih sesuai lagi dengan persyaratan
pelaporan, bahkan jika memungkinkan menginformasikan lebih dari persyaratan yang
diminta. Persyaratan pelaporan yang dimaksud di sini adalah Standar GRI serta khusus
untuk di Indonesia yaitu POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.

Selain itu, agar laporan lebih informatif dan mempermudah ketika
dilakukan perbandingan, sebaiknya disertakan juga informasi finansial di samping
pengungkapan hal-hal apa saja yang dilakukan perusahaan sebagai upaya penerapan

konsep keuangan berkelanjutan.
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